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50. KITAB PUASA

1. Wajibnya Puasa Romadhon

1891. Dari Tholhah bin ‘Ubaidillah &5,
seorang Baduwi (Arob pedalaman) mendatangi
Rosulullah #£ dalam keadaan rambutnya acak-
acakan, dan bertanya: “Wahai Rosulullah, kabarkan
kepadaku sholat apa yang diwajibkan Allah atasku?”
Beliau menjawab: “Sholat lima waktu, dan jika
kamu menambah Sunnah maka silahkan.” Dia
bertanya lagi: “Kabarkan kepadaku puasa apa yang
diwajibkan Allah atasku?” Beliau menjawab: “Bulan
Romadhén, jika kamu nenambah Sunnah maka
silahkan.” Dia bertanya lagi: “Kabarkan kepadaku
zakat apa yang diwajibkan Allah atasku?” Lalu Nabi
& menjelaskan kepadanya beberapa syariat Islam
dan lelaki itu berkata: “Demi Dzat vyang
memuliakanmu, aku tidak akan menambah Sunnah
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dan tidak akan mengurangi apa saja yang Allah
wajibkan atasku.” Rosulullah £ bersabda:

(335 &) s J53 51 512 ) i

“Dia beruntung jika jujur, atau dia masuk Surga
jika jujur.”

1892. Dari Ibnu ‘Umar @5, ia berkata: “Nabi
#& puasa Asyiird dan memerintahkan agar berpuasa
padanya. Ketika Romadhon diwajibkan, Asyuro
ditinggalkan.” (Nafi berkata), Abdullah bin Umar
tidak puasa Asyuro kecuali jika memang bertepatan
dengan puasa Sunnahnya.'

1892. ‘Aisyah @&% berkata: “Orang Quroisy
biasa berpuasa Asyuro di masa Jahiliyah®. Lalu

' Ini pendapat Abdullah pribadi untuk menjelaskan kepada
masyarakat dengan perbuatannya, sementara Nabi £g tetap
puasa Asyuro tetapi tidak mewajibkannya.

? Puasa ini diwarisi dari Yahudi dan mereka berpuasa Asyuro
sebagai tanda syukur kepada Allah Tz2/z memenangkan
Musa @ pada tanggal tersebut atas Firaun. Lalu suku
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Rosulullah #£& memerintahkan untuk berpuasa

padanya hingga Romadhén diwajibkan. Rosulullah
bersabda:

(;hﬁ‘;u&;jcMc-Lzuﬁ
“Siapa yang ingin berpuasa Asyuro, silahkan.
Siapa yang tidak ingin juga silahkan.”
2. Keutamaan Puasa
1894. Dari Abu Huroiroh &%, bahwa
Rosulullah £ bersabda:

Quroisy ikut mengamalkannya meniru Yahudi yang dianggap
orang berilmu oleh mereka.

3 HR. Muslim no. 1125.
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“Puasa adalah tameng’. Seseorang jangan
melakukan fzbisyak’ dan bertindak bodoh®. Jika ada
orang yang mengajaknya berkelahi atau memakinya
maka balasnya: ‘Aku sedang berpuasa,” sebanyak
dua kali. Demi Dzat yang jiwaku di Tangan-Nya,
sungguh bau mulut orang berpuasa lebih harum di
sisi Allah daripada parfum misik. Allah berfirman:
‘Dia  meninggalkan makanannya, minumannya,
dan syahwatnya demi Aku. Puasa itu untuk-Ku dan

4 Yakni melindunginya dari dosa atau melindunginya dari
Neraka.

> Setiap ucapan dan perbuatan keji seperti zina dan perantara
kepadanya.

6 Seperti berbohong, ghibah, mengejek, memukul, dan

semisalnya.
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Aku sendiri yang membalasnya’, dan satu kebaikan
dilipatkan 10 yang semisalnya.”

3. Puasa Menghapus Dosa
1895. Dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah &8, ia

berkata: ‘Umar &% berkata: “Siapa yang hafal
sebuah hadits Rosulullah £ tentang fitnah (ujian
berat)?” Hudzaifah menjawab: “Aku mendengar

Rosulullah £ bersabda:

A o l5; Wiy Wil 3 29

S5~ 3 - PR - < 1
(BL2N LAl L
‘Fitnah sesecorang pada keluarganya, hartanya,
tetangganya dihapus oleh sholatnya, puasanya, dan
sedekahnya.”” Umar berkata: “Bukan ini yang
kutanya. Aku bertanya tentang fitnah yang

7 Pelipatannya terserah Allah. Secara normal, Malaikat akan
menulis satu kebaikan minimal dilipatkan 10 kali sampai 700
kali. Adapun puasa, Allah sendiri yang menentukannya untuk
hamba-Nya.
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bergejolak  hebat  seperti  gelombang  laut.”
Hudzaifah berkata: “Sebelum itu terjadi, ada
sebuah pintu yang tertutup.” Umar bertanya:
“Pintu itu nanti dibuka atau dirusak?” Hudzaifah
menjawab:  “Bahkan dirusak.” Umar berkata:
“Kalau begitu, pintu itu tidak akan tertutup lagi
sampai hari Kiamat.” Kami (Abu Wa’il) berkata
kepada Masriq (Tabi’in senior): “Tanyakan kepada
Hudzaifah apakah Umar tahu siapa pintu
tersebut?” Masruq bertanya dan dijawab: “Ya,
sebagaimana ia tahu bahwa sebelum datang esok,
diawali malam.”

4. Pintu Royyan Bagi yang Rajin
Puasa

1896. Dari Sahl €, dari Nabi #£g, beliau
bersabda:

° 580 11 1 }f. Z(- ..6/ . @

Lo Jidg B A JE gg B B oD
s~ ° 0% ’9/: ° 550 . w ~°. 7 @
JE cr.;j.:& eS| %'4..3 &J.EN cﬁ.cl.:.g.” £ Q‘g-i;‘.sa."
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“Di Surga terdapat sebuah pintu bernama Ar-
Royyan® yang akan dimasuki oleh orang-orang yang
rajin berpuasa pada hari Kiamat. Tidak ada seorang
pun yang memasukinya selain mereka. Dikatakan
nanti: ‘Di mana orang-orang yang rajin berpuasa?’
Maka mercka semua berdiri dan pintu tersebut
tidak dimasuki oleh selain mereka. Jika mereka
sudah masuk, pintu ditutup, schingga tidak ada
seorang pun memasukinya lagi.”

1897. Dari Abu Huroiroh &%, bahwa
Rosulullah £ bersabda:

-
~0% o 0o~ 07

- ’f M P . . - e P
A I RCE RN S B S SR
Sl a1 G S 58 E 1A Al X8 g iasdl

v
a0,

8 Yakni lafazh hiperbola dari sl yang artinya menghilangkan
dahaga.
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“Siapa  yang menyedekahkan dua pasang’
miliknya di jalan Allah, maka ia akan dipanggil dari
pintu-pintu  Surga: ‘Hai Abdullah, ini balasan
kebaikanmu.” Siapa yang rajin sholat, ia dipanggil
dari pintu sholat. Siapa yang jihad, ia dipanggil dari

? Apapun dari kebaikan sebanyak dua buah, seperti dua dinar,
dua dirtham, dua pakaian, dua makanan. Ada pula yang
memaknai seperti sandal satu pasang kanan-kiri, pakaian satu
set atasan-bawahan, dan seterusnya.
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pintu jihad. Siapa yang rajin puasa, ia dipanggil
dari pintu Royyan. Siapa yang rajin sedekah, ia
dipanggil dari pintu sedekah.” Abu Bakr &%
berkata: “Ayah ibuku menjadi tebusan untukmu'
wahai Rosulullah, alangkah bahagianya orang yang
dipanggil dari semua pintu tersebut, apakah ada
orang yang dipanggil dari semua pintu tersebut?”
Beliau menjawab: “Ada, dan aku berharap kamu

salah satunya.”"!

' Ini bukan ungkapan sumpah kepada selain Allah, akan
tetapi ungkapan untuk menguatkan ucapan.

"HR. Muslim no. 1027.
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5. Bolehkah Mengucapkan
Romadhon atau Bulan
Romadhon? Pendapat Ketiga
Membolehkan Keduanya'?

1898. Dari Abu Huroiroh &%, bahwa
Rosulullah £ bersabda:

G a: ° . ? “ “\~ 7
E5) DI s ¢hLass Fs 15D
“Apabila Romadhén telah datang, pintu-pintu
langit dibuka.”
1899. Dari Abu Huroiroh €%, Rosulullah €
bersabda:

~ @ 4 /oz S /’? (. 8°7% i % - s
" - " -
el Sl e colas; el J.,-; |_>;»

-~ w
~o% © <23

((&?@‘m://o}j ‘W’f/f gl eake)

"2 Sebagian ulama melarang menyebut Romadhon tanpa
menyebut “bulan”, karena menurut mereka Romadhon
adalah salah satu dari Nama Allah. Al-Bukhori menginkari

keyakinan ini dengan judul ini.
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“Jika bulan Romadhéon telah datang, pintu-
pintu langic” dibuka, pintu-pintu Jahannam

ditutup, dan setan-setan dibelenggu.”14

1900. Dari Ibnu Umar &%, ia berkata: aku
mendengar Rosulullah £ bersabda —tentang hilal
Romadhon:

s

©\

S o5 2kas 5 42 1,‘51,4,»,» 255 15

-

&1 J.B'Lsr.ﬁ.\.o

“Jika kalian melihatnya' maka berpuasalah. Jika
kalian melihatnya maka berhari rayalah. Jika
tertutup atas kalian maka perkirakan'®.”

13 Yakni Surga, karena pendakian ke Surga melewati langit.
Surga di atas langit dan di bawah Arsy. Dalam riwayat shohih
yang lain, “Pintu-pintu Surga yang delapan terbuka.”

" HR. Muslim no. 1079.

" Yakni hilal. Hilal adalah awal bulan hijriyah. Pada akhir
tanggal 29 tiap bulan, hilal akan muncul ketika matahari

tenggelam. Jika belum muncul atau tertutup awan, maka
bulan digenapkan 30 hari. Bulan hijriyah hanya ada dua
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6. Berpuasa Romadhon Karena
Iman, Mengharap Pahala, dan
Ikhlas

1901. Dari Abu Huroiroh €5, dari Nabi &,
beliau bersabda:
P 6 3 36 BLiss; Bl | AR TS 56 s
B4 53 dGlists Ulay) BLES5 Lo ()35 s e
((c/\_:_;; O'e 6_,\_2_?

“Siapa yang menghidupkan' Lailatul Qodr
karena iman'® dan mengharap pahala®, maka dosa-

kemungkinan, 29 atau 30 hari, tidak ada kemungkinan
ketiga. Berbeda dengan Masehi, perhitungannya bisa 28, 29,
30, atau 31 hari.

'® Yakni dengan menggenapkan 30 hari.

'7 Dengan sholat, tilawah, berdzikir, berdoa, i’tikaf, maupun
amal sholih lainnya.

'® Yakni percaya bahwa ia benar adanya.

' Ihtisab artinya mengharap pahala Akhirar, bukan pujian

manusia atau tendensi duniawi.
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dosa® yang lalu diampuni. Siapa yang berpuasa
Romadhon karena iman dan mengharap pahala,
maka dosa-dosanya yang lalu diampuni.”

7. Keadaan Nabi 5“%5 Paling
Dermawan Saat Romadhon

1902. Dari Ibnu Abbas @%, ia berkata: “Nabi
¢ adalah manusia paling dermawan dalam
kebaikan®'. Keadaan beliau paling dermawan adalah
di Romadhon ketika ditemui Jibril. Jibril menemui
beliau setiap malam Romadhén hingga akhir bulan.
Nabi #£& memaparkan® Qur'an kepadanya. Jika
ditemui Jibril, beliau sangat dermawan melebihi
angin berhembus.”

* Yakni dosa-dosa kecil. Terkadang mencakup dosa besar,
tergantung  seberapa  besar kualitas amal sholih  yang
dikerjakannya.

! Baik dermawan dalam harta, ilmu, maupun tenaga/jasa.
Ibnul Qoyyim &% mengatakan, berderma dengan ilmu lebih
utama daripada harta, karena ilmu lebih utama daripada
harta.

** Baik berupa mengecek hafalan maupun tafsirnya.
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8. Akibat tidak Meninggalkan
Ucapan dan Perbuatan Dosa Saat
Berpuasa

1903. Dari Abu Huroiroh &%, ia berkata:
Rosulullah £ bersabda:

FEIE Y J«Jb u;“ d}i $3

-
/ 2,

Y- AN CJ.; g‘ de
“Siapa yang tidak menmggalkan ucapan dosa®
maupun perbuatan dosa, Allah tidak pf:duli24 ia

meninggalkan makan dan minum.”

» Qoul ziir (ucapan dosa) seperti dusta, ghibah, adu domba,
kotor, khianat, dan seterusnya. Perbuatan dosa seperti
memukul dan semisalnya.

# Allah tidak menerima puasanya. Secara figih puasanya sah,
tetapi tidak berkurang pahalanya atau hangus semuanya.

22



9. Apakah Mengucapkan: “Aku
berpuasa” Jika Diajak
Bertengkar?®

1904. Dari Abu Huroiroh 2%, ia berkata: Nabi
€ bersabda:

VJZJ_,H cg.}y.lwumm‘_;.\.‘b cval.éj |;;
(il e e i) B Sbf (32

“Allah berfirman: ‘Semua amal keturunan Adam
adalah untuknya® kecuali puasa. Puasa untuk-Ku

¥ Sebagian ulama memahami ucapan ini tidak disuarakan
tetapi dibatin, dan Al-Bukhori sepertinya condong kepada
disuarakan, Allahu alam.

% Yakni berpotensi ditampakkan ke manusia agar dipuji
sehingga jiwanya senang.
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dan Aku sendiri yang membalasnya. Puasa adalah
tameng”. Pada hari puasa, janganlah seorang dari
kalian berkata keji (kotor) maupun bertengkar. Jika
ada yang mengajaknya bertengkar dan memaki
maka ucapkan: ‘Aku sedang berpuasa.” Demi Dzat
yang jiwa Muhammad yang di Tangan-Nya,
sungguh bau mulut orang berpuasa lebih harum di
sisi Allah dari parfum misik. Orang yang berpuasa
memiliki dua kebahagiaan, yaitu ia bahagia saat
berbuka dan bahagia saat bertemu Rob-nya dengan

puasanya.”*

10. Berpuasa Bagi yang Takut
Berzina

1905. Dari ‘Alqomah, ia berkata: ketika aku
berjalan bersama ‘Abdullah bin Mas'ud £%, ia
berkata: ketika kami bersama Nabi £, beliau
bersabda:

*7 Karena menghalanginya dari bermaksiat atau tameng yang
melindunginya dari api Neraka.

8 HR. Muslim no. 1151.
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“Siapa yang mampu29 menikah, menikahlah,
karena menikah bisa menundukkan pandangan dan
menjaga kemaluan. Siapa yang belum mampu
menikah, hendaknya berpuasa karena puasa akan
memutus syahwatnya.”

11. Sabda Nabi 53%5’ “Jika
melihat hilal berpuasalah jika
melihat hilal berhari rayalah”

1906. Dari Ibnu Umar @, Rosulullah #&
menyinggung Romadhon dan bersabda:

* Ba'ah secara bahasa artinya jima’, adapula yang memaknai
nafkah. Sehingga makna b4zh (kemampuan menikah) yaitu
mampu  berjimak sekaligus mampu menafkahi. Tidak
disyaratkan harus lulus kuliah atau laki-laki mendapatkan
restu orang tua. Jika memang dia takut berzina, maka wajib

menikah.
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“Jangan berpuasa Romadhon sampai melihat
hilal, dan jangan pula berhari raya kecuali
melihatnya juga. Jika tertutup awan atas kalian,

maka perkirakan®.””'

1907. Dari Ibnu Umar @3, Rosulullah &
bersabda:

cog,r‘y}s}aj% cﬁg;ﬁ&/ﬁhjg..ﬂ))

//)‘c

“Zﬁ'ﬁ" J;Jl!_,.\.oSb‘.ﬂp

“Terkadang satu bulan berisi 29 hari, maka

e
0

jangan berpuasa Romadhén kecuali sudah melihat
hilal. Jika hilal tertutup atas kalian, maka
sempurnakan bilangan Sya’ban menjadi 30 hari.”

% Dengan menggenapkan Sya’ban menjadi 30 hari.
' HR. Muslim no. 1080.
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1908. Dari Ibnu Umar &%, ia berkata: Nabi
£ bersabda:

(KR35 108 2ein

“Satu bulan terkadang sekian hari.” Beliau
menggenggam jempolnya pada kali ketiga.”

1909. Dari Abu Huroiroh 2%, ia berkata:
Rosulullah £ atau Abul Qosim £ bersabda:

0 207~ g o7 2 ?gz ¢
e oo OB sl 19 5kils agyl) 1sh
es‘—/

«J.,)‘\,;L:L:. J.:«|,.L~.SL9

“Berpuasalah karena melihat hilal dan berhari
rayalah karena melihatnya juga. Jika hilal tersamar

*? Yakni satu bulan terkadang 29 hari. Beliau memaparkan 10
jarinya sebanyak dua kali sehingga jumlahnya 20. Lalu
memaparkannya lagi tetapi jempolnya ditekuk sehingga
berjumlah 9. Maka totalnya 29 hari. Satu bulan kadang 29
dan kadang 30, tetapi seringnya 29 hari.
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atas kalian, sempurnakan Sya’ban menjadi 30
hari.””

1910. Dari Ummu Salamah @2, bahwa Nabi
#£& bersumpah tidak akan menemui istri-istrinya
selama sebulan®. Ketika berlalu 29 hari, beliau
menemui istrinya di pagi atau sore hari. Ada yang
bertanya: “Bukankah Anda bersumpah tidak akan

menemui selama sebulan?” Beliau menjawab:

P
a0

(U35 o he 3 Rl 555 A2
“Sebulan kadang berjumlah 29 hari.”

1910. Dari Anas bin Malik €%, ia berkata:
Rosulullah #£ pernah bersumpah tidak akan
menemui istri-istrinya, sementara kaki beliau
memar”. Beliau tinggal di sebuah masyrubak®

¥ HR. Muslim no. 1081.

34 Sebagai bentuk hukuman atas mereka yang meminta

tambahan nafkah melebihi kemampuan Nabi £&.
% Terjadi peristiwa di mana kendaraan yang dinaiki Nabi 4
berjungkat jungkit karena mendengar suara menakutkan,
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selama 29 hari. Lalu beliau keluar dan orang-orang
bertanya: “Wahai Rosulullah, bukankah Anda
bersumpah tidak menjumpai (keluargamu) selama
sebulan?” Beliau bersabda:

LS ereld e E
(e s Wis 553 581 O
“Satu bulan terkadang 29 hari.”

12. Dua Hari Raya yang
Pahalanya tidak Berkurang

1912. Dari Abu Bakroh &%, dari Nabi &,
beliau bersabda:

(R P IR
535 LAty he 13 olarg Y gled
«2;; J

yakni suara orang musyrik yang disiksa dikuburan. Dengan
sebab itu, Nabi £ terjatuh dan kakinya memar.

% Ruang kosong di samping Masjid Nabawi, tanpa ada
perabot dan kasur.
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“Dua bulan yang tidak berkurang”, yaitu dua

»38

bulan hari raya: Romadhon dan Dzulhijjah.

13. Sabda Nabi 5@; “Kami tidak
bisa menulis dan berhitung”

1913. Dari Ibnu Umar @&, dari Nabi &
bersabda:

\n

LJS\AJ.@..,JM’“/ “/SI Mﬁ 6D
&%:f‘jcdﬁ&j;&uoﬁw&((‘&

“Kami adalah umat ummi”, yang tidak bisa

menulis dan berhitung®. Sebulan jumlahnya sekian

hari.” Yakni kadang 29 hari dan kadang 30 hari.*!

7 Yakni pahalanya sempurna meskipun terkadang 29 hari.
¥ HR. Muslim no. 1089.

¥ Yakni tidak bisa membaca dan menulis. Nabi £& dijuluki
ummi dalam Al-Qur’an. Adapun para Shohabat, hanya sedikit
sekali yang bisa membaca dan menulis seperti Umar, Ali, Zaid
bin Tsabit, Ubai bin Ka’ab dan penulis wahyu lainnya.

“ Yakni kami tidak bisa hiszb (menghitung) peredaran
bintang-bintang untuk menentukan waktu-wakeu ibadah.
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14. Tidak Boleh Mendahului
Romadhon dengan Puasa Sehari
atau Dua Hari

1914. Dari Abu Huroiroh €8, dari Nabi &,
beliau bersabda:

\J;c/ ‘9.»‘9| fyfj@;)hﬁﬁ)vs.\}-& w/.l.'é.‘ﬁ&
( y‘dj;r%@‘z‘;ﬁ;f‘wg)ls‘-}})dﬁd‘

“Janganlah seorang dari kalian mendahului
Romadhon dengan puasa schari atau dua hari
sebelumnya, kecuali bagi orang yang memang
berpuasa pada hari itu”, maka silahkan ia puasa

pada hari itu.”%

Hadits ini menjadi dalil atas kuatnya pendapat ru yatul hilil
dalam menentukan awal Romadhon, karena agama Islam itu
mudah, sementara /isib itu memberatkan dan menyelisihi
perbuatan Nabi £& dan para Shohabatnya.

“'HR. Muslim no. 1080.

2 Yakni orang yang memiliki rutinitas puasa dan bertepatan
dengan hari tersebut, atau memiliki tanggungan puasa qodho
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15. Firman Allah:
“Diperbolehkan berjimak dengan
istrimu di malam Romadhon...”

1915. Dari Al-Baro &%, ia berkata: dahulu
apabila seorang dari Shohabat Muhammad &
bepuasa (Romadhon) lalu ketika waktu berbuka ia
justru tidur sebelum berbuka maka ia tidak boleh
makan di malam tersebut berserta siangnya sampai
datang Maghrib. Pernah Qois bin Shirmah Al-
Anshori &% berpuasa, ketika waktu berbuka ia
mendatangi istrinya bertanya: “Apakah ada
makanan?” Jawabnya: “Tidak ada, tetapi aku akan
pergi mencarikannya untukmu.” Karena dia sangat
lelah usai bekerja berat, ia tertidur pulas. Ketika
istrinya datang dan melihatnya, ia berkata: “Rugi
kamu!” Ketika sampai pertengahan siang, Qois

atau puasa nadzar dan bertepatan dengan hari tersebut.
Mereka bertiga dikecualikan dari larangan dalam hadits ini.

“ HR. Muslim no. 1082.
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pingsan. Hal itu dilaporkan kepada Nabi £ lalu

turunlah ayat:

- Ty " = 7 @ E.q
€30 ) S350k 2 T 050 13
“Dihalalkan bagimu mer;jimak istrimu di malam

puasa...” (QS. Al-Baqoroh: 187) Maka orang-orang

sangat gembira dan turun potongan ayat

berikutnya:
S kiR 053 55 1450050858

£ 32N1 L)

“Silahkan makan dan minum (di malam puasa)
hingga menjadi jelas bagimu benang putih (cahaya
fajar shodiq) dari benang hitam (kegelapan
malam).” (QS. Al-Baqoroh: 187)
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16. Firman Allah: “Silahkan
makan dan minum sampai
terlihat cahaya fajar dari
kegelapan malam...”

1916. Dari Adi bin Hatim €%, ia berkata:
ketika turun ayat:

LA G A BRI s
€25
“Silahkan makan dan minum (di malam puasa)
hingga menjadi jelas bagimu benang putih (cahaya
fajar shodiq) dari benang hitam (kegelapan malam)
lalu sempurnakan puasa sampai malam (Maghrib).”
(QS. Al-Bagoroh: 187) Maka aku memasang tali
berwarna putih dan tali berwarna hitam dan
kuletakkan di bawah bantalku. Aku mulai
memperhatikannya di malam hari dan warna putih
tidak bisa jelas bagiku. Di pagi harinya, aku

menemui Nabi #£ dan kuceritakan hal itu lalu

beliau bersabda:
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P 5 _ . 06 PR /?
S i e s
“Tafsirnya adalah gelapnya malam (benang

»44

hitam) dan putihnya siang (benang putih).
1917. Dari Sahl bin Sa’ad €%, ia berkata: turun
ayat:
- AT ’//ﬁ/../ i’ o 1L~
e AV LR (S T o5 150505 1 IS5
£25591 L5

“Silahkan makan dan minum (di malam puasa)
hingga menjadi jelas bagimu benang putih dari
benang hitam,” dan belum turun { J>=;S| Se}. Maka
orang-orang  jika  ingin berpl/lasa, mereka
mengikatkan benang putih dan benang hitam di

“HR. Muslim no. 1090. Fajar ada dua, fajar kadzib dan fajar
shodiq. Ciri fajar kadzib adalah garis cahaya membentang
vertikal lalu hilang dan ia masih malam. Ciri fajar shodiq
adalah garis cahaya membentang horisontal (dari utara ke
selatan di Indonesia) lalu membesar dan terbitlah matahari.
Inilah tanda awal sholat Shubuh. Al-Qur’an menyebut awal
hari dengan benang putih karena sebab ini.
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kakinya. Mereka senantiasa makan hingga jelas bagi
mercka melihat keduanya. Lalu Allah menurunkan
potongan ayat berikutnya: {3 .}, schingga
mercka mengerti bahwa maksud benang tersebut
adalah malam dan siang.”

17. Sabda Nabi 5‘%33 “Adzan Bilal
jangan menghalang1 kalian dari
sahur”

1918. Dari Al-Qosim bin Muhammad bin Abu
Bakar, dari Aisyah binti Abu Bakar @3, bahwa

Bilal adzan di malam hari (waktu sahur) dan

Rosulullah £ bersabda:
' o L P e 8
SEYLL pSG LN EE 5145505145

G A ’é};; ;;

“Silahkan makan dan minum hingga Ibnu
Ummi Maktim adzan (Shubuh), karena ia tidak
adzan kecuali sudah terbit fajar (shodiq).” Al-

% HR. Muslim no. 1091.
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Qosim berkata: jarak antara dua adzan tersebut
seukuran satu muadzin naik dan muadzin lainnya

46
turun.

18. Mengakhirkan Sahur

1920. Dari Sahl bin Sa’ad €%, ia berkata: “Aku
sahur bersama keluargaku, lalu aku bergegas dan
mendapati sujud”” bersama Rosulullah &.”

19. Durasi Antara Usai Sahur
Sampai Sholat Shubuh

1921. Dari Anas bin Malik €%, dari Zaid bin
Tsabit &%, ia berkata: “Kami pernah sahur
bersama Rosulullah #g lalu berdiri mengerjakan

“ Yakni jaraknya tidak terlalu lama, sekedar cukup untuk
membangunkan orang untuk berbuka puasa atau sholat
malam bagi yang belum, sekitar 30 menit (menurut Syaikh
Bin Baz #ix).

# Yakni sholat Shubuh berjamaah. Disebutkannya sujud,
karena ia termasuk rukun terpenting dalam sholat. Hadits ini
untuk menunjukkan bahwa sahur diakhirkan hingga jedanya
tidak terlalu lama dengan sholat Shubuh.
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sholat Shubuh.” Aku (Anas) bertanya: “Berapa
jarak antara adzan dengan (selesai) sahur?”

Jawabnya: “Sekitar durasi membaca 50 ayat.”*®

20. Berkah Makan Sahur Tetapi
Sahur Tidak Wajib

1922. Dari Abdullah bin Umar @%, bahwa
Nabi £ melakukan wishol® lalu manusia ikut
melakukan wishol. Hal itu membuat Nabi £
keberatan schingga melarang mereka. Mereka
berkata: “Anda sendiri melakukan wishol.” Beliau
menjawab:

4 Sekitar 10 menit, dan ini yang diistilahkan Kemenag
dengan imsdk (menahan diri dari makan dan minum). Jika
dipahami durasi ini adalah harom makan minum atau
membatalkan puasa maka keliru, tetapi jika dipahami hanya
sebagai sarana untuk berjaga-jaga agar tidak kelewat batas atau
untuk mengamalkan hadits maka tidak mengapa. Allabu
a’lam.

# Yakni menyambung satu puasa dengan puasa berikutnya
tanpa berbuka dan tanpa sahur.
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P ol d o v s _ s -
w ot 8~ . R ”;b/ “ ©
s bl 81 J e 2
“Aku tidak seperti kalian, di malam hari aku
diberi makan dan minum (oleh Allah).”"

1923. Dari Anas bin Malik 2%, ia berkata: Nabi
& bersabda:

g a1 .?f 8% .7
«“Sﬁg.ﬁ:""“”gﬁ&’p‘ﬁj"“‘“‘»

“Hendaknya kalian makan sahur, karena makan
2 »53

sahur ada barokahnya™.

% Yakni kiasan bahwa fisik Nabi £ dijadikan kuat oleh Allah
seolah-olah makan dan minum. Pendapat lainnya, hati beliau
ditambah kuatnya dan cerianya sehingga menjadikan fisiknya
kuat dan melupakan makanan.

ST HR. Muslim no. 1102.

*? Barokahnya berupa kuat berpuasa di dunia dan pahala di
Akhirat.

53 HR. Muslim no. 1095.
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21. Niat Puasa (Sunnah) di Siang
Hari

1924. Dari Salamah bin Al-Akwa’ €%, bahwa
Nabi £ mengutus sesecorang untuk menyeru di
tengah manusia pada hari Asyuro (10 Muharrom):

,{°}:/°/a// e @ ;'°/
wJSL;rJuA‘Q cr.'A-Jé j‘r.«wb u;))
«j’s‘t;
“Siapa yang sudah makan, sempurnakan atau
berpuasalah. Siapa yang belum makan maka jangan

makan.”

* HR. Muslim no. 1135. Yakni Nabi & menyuruh Shohabat
untuk puasa Asyird tanggal 10 Muharrom, dan Nabi
#¢ mewajibkannya  sebelum  disyariatkannya = puasa
Romadhon. Nampak dari judul, Imam Al-Bukhori

berpendapat puasa wajib juga diperbolehkan niat di siang
hari. Allahu a’lam.
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22. Orang Berpuasa Memasuki
Pagi dalam Keadaan Junub

1925. Abu Bakar bin Abdurrohman bin Al-
Harits bin Al-Mughiroh berkata: aku dan ayahku
(Abdurrohman) ketika bertemu Aisyah dan Ummu

Salamah @&%...”

1926. Dari Abu Bakar bin Abdurrohmin bin
Al-Harits bin Al-Mughiroh, bahwa ayahnya yakni
Abdurrohman mengabarkan Marwan bahwa Aisyah
dan Ummu Salamah mengabarkan kepadanya
(Abdurrohman) bahwa Rosulullah #£& pernah
memasuki Shubuh dalam keadaan junub lalu
mandi dan berpuasa. Marwan berkata kepada
Abdurrohman bin Al-Harits: “Aku bersumpah atas
Allah, kamu harus menyampaikan terang-terangan
kepada Abu Huroiroh.” Pada saat itu Marwan
menjabat sebagai amir Madinah. Abu Bakar
berkata: Abdurrohman tidak suka hal itu. Lalu
kami ditakdirkan bertemu Abu Huroiroh di Dzil
Hulaifah. Di sana Abu Huroiroh memiliki sebidang
tanah. Abdurrohman berkata kepada Abu
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Huroiroh: “Aku akan menyampaikan kepadamu
sebuah hal, seandainya bukan karena Marwan
bersumpah  kepadaku, tentu  tidak  akan
kusampaikan kepadamu.” Lalu Abdurrohman
menyampaikan ucapan Aisyah dan Ummu
Salamah. Abu Huroiroh berkata: “Demikianlah
hadits yang disampaikan Al-Fadhl bin Abbas
kepadaku, dan mereka berdua (Aisyah dan Ummu
Salamah) tentu lebih tahu dari Al-Fadhl.” Abu
Huroiroh €% pernah meriwayatkan dari Al-Fadhl
bahwa Nabi £ menyuruh orang junub untuk
membatalkan puasanya.”

23. Orang Berpuasa Bercumbu
1927. Dari Aisyah @2, ia berkata: “Nabi &

biasa mencium dan menyentuh (istrinya) saat

55 HR. Muslim no. 1109. Imam Al-Bukhori berkata: “Hadits
Ummul Mukminin lebih benar,” yakni menghapus hadics Al-
Fadhl.
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sedang berpuasa. Beliau orang yang paling bisa

mengontrol syahwatnya di antara kalian.”*

24. Orang Berpuasa Mencium
1928. Dari Aisyah @2, ia berkata: “Rosulullah

£ mencium istrinya saat beliau berpuasa.” Lalu
Aisyah tertawa.

1929. Dari Ummu Salamah &%, ia berkata:
“Ketika aku bersama Rosulullah #£& dalam satu
selimut, tiba-tiba aku haid sechingga aku menyingkir
mengambil pakaian haidku. Beliau bertanya: ‘Ada
apa dengamu? Apakah kamu haid?” Jawabku:
‘Benar.” Lalu aku masuk kembali satu selimut
bersama beliau.” Dia bersama Rosulullah & pernah
mandi bersama dari satu wadah air. Beliau juga
menciumnya padahal sedang berpuasa.

25. Orang Berpuasa Mandi
1930. Dari ‘Aisyah @2, ia berkata: “Nabi &

memasuki pagi Romadhon dalam keadaan junub,

56 HR. Muslim no. 1106.
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bukan karena mimpi basah (tetapi jimak), lalu
mandi dan berpuasa.”

1931. Dari Abu Bakar bin Abdurrohman bin
Al-Harits bin Al-Mughiroh, ia berkata: aku dan
ayahku (Abdurrohman) pergi bersama menemui
Aisyah @2 dan ia berkata: “Aku bersumpah atas
Rosulullah #£€ bahwa beliau benar-benar pernah
memasuki fajar (subuh) dalam keadaan junub
karena jimak bukan mimpi basah lalu berpuasa.”

1932. Lalu kami menemui Ummu Salamah &%
dan beliau mengatakan seperti itu juga.

26. Orang Berpuasa Makan dan
Minum Karena Lupa

1933. Dari Abu Huroiroh €%, dari Nabi £,
beliau bersabda:

-
3

S s_e . w8 o {. 7L L 1%
‘Laag.ﬁ MW . cy;wj"}suw‘:h)
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}//I
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“Jika salah seorang dari kalian (berpuasa) lalu
makan atau  minum karena lupa, maka
sempurnakanlah puasanya, karena ia sebenarnya

diberi Allah makan dan minum.””’

27. Orang Berpuasa Bersiwak
dengan Siwak Kering Maupun
Basah

1934. Dari Humrén, ia berkata: aku melihat
‘Utsman &% berwudhu dengan menuangkan air
kepada dua tangannya lalu memasukkannya ke
mulut (berkumur) dan ke hidung, lalu membasuh
mukanya tiga kali, lalu membasuh tangan kanannya
sampai siku tiga kali, lalu membasuh tangan kirinya
sampai suku tiga kali, lalu mengusap rambutnya,
lalu mencuci kaki kanannya tiga kali, lalu kaki
kirinya tiga kali, lalu berkata: aku melihat

7 HR. Muslim no. 1155. Semua pembatal puasa karena lupa
dimaafkan dan tidak membatalkannya, baik makan, minum,
jimak, maupun kemasukan lalat atau benda lainnya.
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Rosulullah £& berwudhu seperti wudhuku ini lalu
beliau bersabda:

w

A5 NU"“"SJ;A"Z“ ‘Md/\yp}u;:’p»
((ﬁ}:wcwbﬁ;é}‘jl c:&i’..g \.o.g_ﬁ/ ; Al ]

“Siapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, lalu

ia sholat dua rokaat dengan khusyu’, pasti dosa-

dosanya yang lalu diampuni.”®

28. Sabda Nabi 5%35 “Apabila
berwudhu, hendaknya
memasukkan air ke hidungnya”

[Tanpa menyebutkan hadits]

%8 Dalam madzhab Syafi’i, rukun wudhu ada 6: (1) niat, (2)
membasuh wajah, (3) membasuh dua tangan sampai siku-
siku, (4) mengusap rambut, (5) membasuh dua kaki sampai
mata kaki, (6) tertib. Adapun mencuci tangan, mengulangi
3x, berkumur-kumur adalah sunnah.
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29. Berjimak di Romadhon

1935. Dari Aisyah @2, ia berkata: ada lelaki®
mendatangi Nabi #£& dan berkata: “Aku akan
dibakar®.” Beliau bertanya: “Ada apa denganmu?”
Jawabnya: “Aku telah menjimak istriku di
Romadhon.” Lalu Nabi £ diberi kiriman
sekeranjang kurma lalu beliau bersabda: “Di mana

tadi orang yang terbakar?” Dia menjawab: “Aku.”
Beliau bersabda: “Bersedekahlah dengan ini.”*'

30. Berjimak di Romadhon
Tetapi tidak Memiliki Apapun
Untuk Menebusnya
1936. Dari Abu Huroiroh &%, ia berkata:

ketika kami duduk bersama Nabi £, tiba-tiba ada
orang datang dan berkata: “Wahai Rosulullah,

% Namanya Salamah bin Shokhr Al-Bayadhi.

% Yakni aku melakukan dosa yang kukhawatirkan
menyebabkanku dibakar di Neraka.

6! Kisah lengkap hadits ini terdapat dalam riwayat Abu
Huroiroh €% setelah ini.
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binasa aku.” Beliau bertanya: “Ada apa denganmu?”
Jawabnya: “Aku menjimak istriku saat berpuasa.”
Rosulullah £ bertanya: “Apakah kamu punya
budak untuk dibebaskan?” Jawabnya: “Tidak.”
Beliau bertanya: “Apakah kamu mampu puasa dua
bulan berturut-turut?” Jawabnya: “Tidak.” Beliau
bertanya: “Apakah kamu mampu memberi makan
60 orang miskin?” Jawabnya: “Tidak.” Nabi g
diam beberapa saat. Tiba-tiba dalam keadaan
tersebut, Nabi £ dikirimi sekeranjang kurma lalu
beliau bertanya: “Di manakah orang yang bertanya
tadi?” Dia menjawab: “Aku.” Beliau bersabda:
“Ambil ini dan sedekahkan.” Dia berkata: “Apakah
disedekahkan kepada orang yang lebih faqir dariku,
ya Rosulullah? Demi Allah, tidak ada di antara dua
harroh™ keluarga yang lebih faqir dari kami.” Nabi
€ tertawa hingga nampak taringnya lalu beliau

bersabda: “Beri keluargamu makan dengan ini.”®

2 Tanah bebatuan hitam. Batas kota Madinah di sebelah

barat dan timur adalah tanah bebatuan tersebut.
% HR. Muslim no. 1111.
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31. Apakah Orang yang Berjimak
di Romadhon Kaffarotnya
Diberikan Kepada Keluarganya
Sendiri Jika Memang Sangat
Membutuhkannya?

1937. Dari Abu Huroiroh &%, ia berkata: ada
orang mendatangi Nabi ££ dan berkata: “Ada
orang yang menjimak istrinya di Romadhon.”
Beliau bersabda: “Apakah kamu memiliki biaya
untuk membebaskan budak?” Jawabnya: “Tidak.”
Beliau bertanya: “Apakah kamu mampu puasa dua
bulan berturut-turut?” Jawabnya: “Tidak.” Beliau
bertanya: “Apakah kamu punya biaya untuk
memberi makan 60 orang miskin?” Jawabnya:
“Tidak.” Lalu Nabi €& dikirimi sekeranjang kurma
dan bersabda: “Gunakan ini untuk sedekahmu.”
Dia bertanya: “Apakah disedekahkan kepada orang
yang lebih butuh dari kami? Tidak ada di antara
dua tanah bebatuan hitam (batas kota Madinah)
keluarga yang lebih butuh dari kami.” Beliau
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bersabda: “Kalau begitu, gunakan ini untuk
memberi makan keluargamu.”

32. Orang Berpuasa Berbekam
dan Muntah

1938. Dari Ibnu Abbas @35, bahwa Nabi &
berbekam ketika ihrom dan berbekam ketika

berpuasa.

1939. Dari Ibnu Abbas @3, ia berkata: “Nabi
& berbekam ketika sedang berpuasa.”

1940. Dari Tsabit Al-Bunini, ia berkata: Anas
bin Malik €% ditanya: “Apakah Anda tidak suka
orang berpuasa berbekam?” Jawabnya: “Tidak
mengapa, kecuali jika menyebabkannya lemah

<

(lemas).” Dalam riwayat Syu’bah ada tambahan: “...
di zaman Nabi £g.”

33. Berpuasa Ataukah tidak Saat
Safar

1941. Ibnu Abi Aufa @5, ia berkata: kami
bersama Nabi #£& dalam sebuah safar lalu beliau
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bersabda kepada seseorang64: “Turunlah dan
siapkan menu berbuka.”® Ta berkata: “Wahai
Rosulullah, matahari®®.” Beliau bersabda lagi:
“Turunlah dan siapkan menu berbuka.” Ia berkata:
“Wahai Rosulullah, matahari.” Beliau bersabda lagi:
“Turunlah dan siapkan menu berbuka.” Maka ia
turun (dari ontanya) menyiapkan menu berbuka
lalu beliau minum. Lalu beliau menunjuk dengan
tangannya ke arah timur (tempat tenggelamnya
matahari), lalu bersabda:

-

L.a.ﬂ,l:.s! 35 (A & JS‘ J.,.U! 1515

%4 Bilal bin Robah &%.

6 (J .x;-u) yang diterjemahkan “siapkan menu berbuka” arti
asalnya adalah aduklah tumbukan gandum dengan air atau
susu dengan air untuk minumam berbuka puasa.

% Yakni mataharinya masih kelihatan atau langit masih terang
belum gelap.
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“Apabila kamu sudah melihat malam datang

dari arah sini®, maka orang berpuasa berbuka.”®®

1942. Dari Aisyah @3, bahwa Hamzah bin
Amr Al-Aslami berkata: “Wahai Rosulullah, aku

biasa berpuasa sunnah.”®

1943. Dari Aisyah @2, istri Nabi %, bahwa
Hamzah bin Amr Al-Aslami berkata kepada Nabi
. “Apakah aku boleh berpuasa saat safar?” Dia

termasuk orang yang banyak berpuasa. Beliau

bersabda:

-
%er _ o o
.

Glasle E2s 85 b E23 )
“Jika kamu ingin berpuasa, maka silahkan; dan
jika kamu tidak ingin berpuasa, juga silahkan.”

7 Yakni matahari sudah mulai tenggelam, meskipun langit
masih terang, maka harus segera berbuka. Disukai
menyegerakan berbuka.

% HR. Muslim no. 1101.
% HR. Muslim no. 1121.
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34. Berpuasa Romadhon
Beberapa Hari Lalu Safar

1944. Dari Ibnu Abbas &%, bahwa Rosulullah
¥ safar menuju Makkah di bulan Romadhon,
dalam keadaan berpuasa. Ketika sampai di Kadid”
beliau berbuka (membatalkan puasanya). Maka
manusia ikut membatalkannya.”

35. Fasal

1945. Dari Abu Ad-Darda® 2%, ia berkata:
“Kami pernah safar bersama Rosulullah £ pada
hari yang sangat panas hingga seseorang meletakkan
tangannya di atas kepalanya karena saking
panasnya. Tidak ada yang berpuasa di antara kami

kecuali Nabi £ dan ‘Abdullah bin Rowahah.””?

7% Kadid adalah mata air di antara ‘Usfan dan Qudaid. ‘Usfan
adalah desa antara Madinah dan Makkah, sementara Qudaid
adalah tempat yang dekat Makkah.

7' HR. Muslim no. 1113.
72 HR. Muslim no. 1122.
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36. Sabda Nabi 5‘%2’ Kepada Orang
Pingsan Karena Sangat Panas:
“Bukanlah kebaikan berpuasa

saat safar”

1946. Dari Jabir bin Abdillah &3, ia berkata:
Rosulullah g pernah safar dan melihat orang-
orang berkerumunan menaungi seseorang”. Beliau
bertanya: “Ada apa dengannya?” Orang-orang
menjawab: “Dia berpuasa.” Beliau bersabda:

((}QI@?}QIZJI&JQ}»

“Bukan termasuk kebaikan, berpuasa saat

safar.”’4

73 Yakni Abi Isrd'il Al-Amiri. Dia berpuasa hingga tubuhnya
lemah dan kehausan luar biasa hingga mau pingsan.

7 HR. Muslim no. 1115. Hadits ini khusus untuk orang yang
diduga kuat akan lemah schingga tidak bisa menunaikan hak
Allah dan hak orang lain dengan baik. Adapun jika kuat,

maka tidak mengapa.
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37. Shohabat Nabi 5%35 Tidak
Saling Mempermasalahkan
Orang yang Berpuasa Maupun
Tidak Saat Safar

1947. Dari Anas bin Malik €%, ia berkata:
“Kami dahulu safar bersama Nabi £&. Orang yang
berpuasa dari kami tidak mempermasalahkan orang

yang tidak berpuasa, dan sebaliknya.””

38. Tidak Berpuasa Saat Safar
Agar Ditiru Manusia

1948. Dari Ibnu Abbas @%, ia berkata:
“Rosulullah & keluar dari Madinah menuju
Makkah dengan berpuasa. Ketika sampai di
‘Ushfan, beliau meminta air lalu mengangkat
tangannya agar dilihat manusia dan Dbeliau
membatalkan puasanya hingga tiba di Makkah.
Peristiwa itu di Romadhén.” Ibnu Abbas &% juga
berkata: “Rosulullah € berpuasa dan kadang juga

7> HR. Muslim no. 1118.
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tidak berpuasa (dalam safar). Siapa yang ingin
berpuasa maka silahkan, dan siapa yang tidak ingin
berpuasa juga silahkan.”

39. “Orang yang mampu
berpuasa tetapi tidak berpuasa,
maka bayarlah firdyah...”

1949. Dari Ibnu Umar @%, bahwa ia membaca
ayat:

° [ } rd '6 // rd
Cals & ol ) 25
“Orang yang mampu berpuasa tetapi tidak

berpuasa, maka  bayarlah  firdyah...” (QS. Al-
Baqoroh: 184) sudah dihapus hukumnya.”

40. Kapan Mengqodho
Romadhon?

1950. Dari Aisyah @35, ia berkata: “Aku

memiliki tanggungan puasa Romadhon dan aku

76 Yakni dihapus ayat berikutnya ayat 185: “.. siapa yang hadir
(muqim) pada bulan Romadhon maka berpuasalah...”

56




tidak mampu membayarnya kecuali di bulan
»77

Sya’ban.

41. Wanita Haid Tidak Boleh
Berpuasa dan Sholat

1951. Dari Abu Sa’id Al-Khudri 2%, ia berkata:
Nabi ££ bersabda:

/f.’,"ff ° jo//%/fo/°’./f /o/"'
bz SN €4a8 o33 Jas o SB35 b
s
“Bukankah jika ia haid tidak sholat dan tidak

berpuasa, itulah kekurangan agamanya.”

77 Yahya perowi hadits ini menjelaskan: “Sebabnya, sibuk
melayani Nabi #g.” Aisyah dan istri Nabi £g lainnya selalu
berusaha mencari ridho Rosulullah #g, dan barangkali Nabi
#& menginginkan mereka ke ranjang schingga mereka
menunda qodho Romadhon. Adapun mereka melunasinya di
bulan Sya’ban, ada dua kemungkinan: (1) Rosulullah g
memperbanyak puasa di bulan itu sehingga mereka bisa
qodho, atau (2) Nabi #g mengizinkannya karena wakcunya
sudah mepet akan Romadhon. Allahu a’lam.
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42. Meninggal dengan
Menanggung Puasa

1952. Dari Aisyah @2, bahwa Rosulullah &
bersabda:
G KB fLo Bl 4155 S 5

-

“Siapa yang meninggal dengan menanggung

puasa’® maka walinya” mempuasakannya.”®

1953. Dari Ibnu Abbas @&, ia berkata: ada
lelaki menemui Nabi #£& dan berkata: “Wahai

78 Yakni puasa wajib seperti qodho, nadzar, dan kaffarot.

7 Yakni kerabatnya meski bukan ahli warisnya. Contoh
kasusnya: ada seseorang wanita haid 7 hari selama Romadhon,
lalu ia sengaja menundanya hingga wafat di bulan Muharrom
misalnya, maka kerabatnya mempuasakannya. Seandainya 7
kerabatnya masing-masing mempuasakan satu hari maka sah.
Tapi jika kasusnya, ia sakit selama Romadhon dan wafat di
Syawwal maka tidak ada hukum apapun. Perbedaan
keduanya: pada sengaja menunda dengan tidak sengaja/tidak
mampu.

80 HR. Muslim no. 1147.
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Rosulullah, ibuku wafat dalam keadaan memiliki
tanggungan puasa (wajib) sebulan. Apakah aku

harus mengqodhonya?” Beliau menjawab:

° 0% 3 ,; \ T e 7
(o 1 351 bl 5305 (050
“Benar. Hutang kepada Allah lebih berhak
dibayar.”

Dalam riwayat lain: ...secorang wanita berkata

kepada Nabi #£&: “Saudariku wafat...”

Dalam riwayat lain: ...seorang wanita berkata

kepada Nabi ££&: “Ibuku wafat...”

Dalam riwayat lain: ...seorang wanita berkata
kepada Nabi #g: “Ibuku wafat dan menanggung

puasa nadzar...”

Dalam riwayat lain: ...seorang wanita berkata
kepada Nabi #g: “Ibuku wafat dan menanggung
puasa 15 hari...”
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43. Kapan Waktu Berbuka
Puasa?

1954. Dari Umar bin Al-Khoth-thob &%, ia
berkata: Rosulullah £ bersabda:

z z 5@ . 07 -
~8 (- o s~ P “8 (- o PG
La br o J\.Q.'J‘ J‘f"‘} La r e J;.U‘ J..é‘ ‘.:l))
S Gy A% %7 5.8 -
((‘..;L,aj\,l:.s! RELRSOREE | Pty
“Apabila malam datang dari arah sini®! dan siang
pergi dari arah sana®, sementara matahari sudah

terbenam, maka orang yang berpuasa berbuka.”®

1955. Dari Abdullah bin Abi Aufa &%, ia
berkata: kami bersama Nabi & dalam sebuah safar
dalam keadaan berpuasa, ketika matahari tenggelam
beliau berkata kepada scseorang84: “Wahai fulan,

81 Yakni arah timur, arah tenggelamnya matahari.

¥ Yakni arah barat, tempat terbitnya matahari dalam
pandangan penduduk Madinah. Adapun jika dilihac dari
Indonesia, maka kebalikannya.

8 HR. Muslim no. 1100.

8 Bilal bin Robah &%.
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bangkitlah dan siapkan menu berbuka kita.”® Ia
berkata: “Wahai Rosulullah, bukankah masih
sore?®” Beliau bersabda lagi: “Turunlah dan
siapkan menu berbuka kita.” Ia berkata: “Wahai
Rosulullah, masih terang?” Beliau bersabda lagi:
“Turunlah dan siapkan menu berbuka kita.” Maka
ia turun (dari ontanya) menyiapkan menu berbuka
mereka lalu Nabi £ minum. Lalu beliau bersabda:

Wl B o e B8 T A
«;;L,ZJI

“Apabila kamu sudah melihat malam datang

dari arah sini*’, maka orang berpuasa berbuka.”®

8 (J J~>L9) yang diterjemahkan “siapkan menu berbuka” arti
asalnya adalah aduklah tumbukan gandum dengan air atau
susu dengan air untuk minumam berbuka puasa.

% Yakni mataharinya masih kelihatan atau langit masih terang
belum gelap.

8 Yakni matahari sudah mulai tenggelam, meskipun langit
masih  terang, maka harus segera berbuka. Disukai
menyegerakan berbuka.
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44. Berbuka dengan Apa yang
Mudah Baik Air Maupun Lainnya

1956. Dari Abdullah bin Abi Aufa &%, ia
berkata: kami bersama Nabi & dalam sebuah safar
dalam keadaan beliau berpuasa, ketika matahari
tenggelam beliau berkata: “Turunlah (dari ontamu)
dan siapkan menu berbuka kita.” Ia berkata:
“Wahai Rosulullah, bukankah masih sore?” Beliau
bersabda lagi: “Turunlah dan siapkan menu
berbuka kita.” Ia berkata: “Wahai Rosulullah,
masih terang?” Beliau bersabda lagi: “Turunlah dan
siapkan menu berbuka kita.” Maka ia turun
menyiapkan menu berbuka lalu Nabi & bersabda:

L,all,wmct.i JaJ:sanm

“Apabila kamu sudah melihat malam datang

})‘9

15 13

dari arah sini, maka orang berpuasa berbuka.”
Beliau menunjuk ke arah tdmur (tempat
tenggelamnya matahari).

8 HR. Muslim no. 1101.
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45. Menyegerakan Berbuka

1957. Dari Sahl bin Sa’ad €%, bahwa
Rosulullah £ bersabda:

M }ﬂ/ P % F
Gl gl G 5w W 1Y)

“Manusia senantiasa dalam kebaikan® selama

mereka menyegerakan berbuka.””

1958. Dari Ibnu Abi Aufa @8, ia berkata: kami
pernah safar bersama Nabi #&. Beliau berpuasa lalu
berkata kepada seseorang: “Turunlah (dari ontamu)
dan siapkan menu berbuka untukku.” Dia berkata:
“Andai Anda menunggu sampai gelap.” Beliau

bersabda:

% Seperti badan lebih cepat kuat, ibadah lebih semangat, dan
lebih banyak pahalanya karena mengikuti Sunnah dan
menyelisihi Yahudi.

% HR. Muslim no. 1098.
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“Turunlah dan siapkan menu berbuka untukku.
Jika kamu melihat malam sudah datang dari arah
sini (tempat tenggelamnya matahari), maka orang

berpuasa berbuka.”

46. Jika Berbuka Romadhon
Ternyata Matahari Muncul Lagi

1959. Dari Asma' binti Abu Bakar @8, ia
berkata: kami pernah berbuka di zaman Nabi £&
saat hari mendung, ternyata matahari muncul
setelah itu.” Ada yang bertanya kepada Hisyam
(rowi hadits): “Apakah mereka disuruh mengqodho
puasanya?” Jawabnya: “Harus mengqodhonya.”
Ma’mar (rowi hadits) berkata: aku mendengar
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Hisyam berkata: “Aku tidak tahu, apakah mereka
mengqodho apa tidak.””

47. Puasanya Anak Kecil

1960. Dari Ar-Rubayyi’ binti Mu’awwidz &2,
ia berkata: Nabi £ mengirim utusan pada pagi
Asyuro” ke kabilah-kabilah Anshor

mengumumbkan:

//O‘i ‘9 ‘M v/../ @8 “ 5 //6" 0,
wdl b Er 12 ki ao
V"‘"bo PATEII (W

“Siapa yang di pagi hari tidak berpuasa,
sempurnakanlah sisa harinya dengan berpuasa.
Siapa yang di pagi hari berpuasa, teruskan
puasanya.” Maka kami berpuasa dan menyuruh

i1

! Menurut penelitian ulama, kasus Asma @5 tidak perlu
mengqodhonya karena puasanya sah. Sebabnya, ia tidak
sengaja.

°> Yakni 10 Muharrom, dan awalnya ia diwajibkan sebelum
Romadhon.
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anak-anak kami berpuasa. Kami membuatkan
mainan dari tanah liat untuk mereka. Jika salah
seorang dari mereka menangis ingin makan, kami
berikan mainan tersebut hingga datang waktu

berbuka.”
48. Wishol

1961. Dari Anas €%, ia berkata: Rosulullah &
bersabda: “Kalian jangan berpuasa wishol*.”
Mereka menjawab: “Akan tetapi Anda sendiri
berpuasa wishol.” Beliau menjawab:

s & £ i g,f o 2

- PR % o’° /:/ 5 o3
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% HR. Muslim no. 1136.

* Yakni menyambung satu puasa dengan puasa berikutnya
tanpa berbuka dan tanpa sahur. Hukumnya harom, menurut
mayoritas ulama.
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“Aku tidak seperti kalian. Aku diberi makan dan
minum (oleh Allah)” —atau: aku di malam hari di

beri makan dan minum—.”"°

1962. Dari Ibnu Umar @8, ia berkata:
Rosulullah £ melarang berpuasa wishol lalu orang-
orang berkata: “Anda sendiri melakukan wishol.”
Beliau menjawab:

<. o2 w5 o
(&85 BB ) a8, &5 Jp
“Aku tidak seperti kalian, aku diberi makan dan
minum (oleh Allah).”

1963. Dari Abu S2’id Al-Khudri &%, ia
mendengar Nabi £ bersabda:

» Ada dua makna: (1) dipahami secara hakiki bahwa di
malam hari Allah mengeyangkan perut Nabi-Nya £, dan (2)
Allah  menambah kelezatannya dalam ibadah hingga
melupakannya dari lapar.

% HR. Muslim no. 1104.
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“Kalian jangan berpuasa wishol. Siapa dari
kalian yang tetap ingin wishol, cukup sampai sahur
saja.” Mereka berkata: “Anda sendiri puasa wishol,
wahai Rosulullah.” Beliau menjawab: “Aku tidak
seperti kalian, di malam hari ada yang memberiku
makan dan memberiku minum.”

1964. Dari Aisyah @2, ia berkata: Rosulullah
€ melarang wishol karena sayang kepada mereka.
Mereka berkata: “Anda sendiri melakukan wishol.”

Beliau menjawab:

seos 2o s s Yok 3 o] %
(il 25 sosdat S o SES < 5D
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“Aku tidak seperti kalian. Rob-ku memberiku

makan dan memberiku minum.””’

49. Hukuman Bagi yang
Memperbanyak Wishol

1965. Dari Abu Huroiroh 2%, ia berkata:
Rosulullah  #£€ melarang berpuasa wishol. Ada
seorang lelaki dari Muslimin berkata: “Anda sendiri
melakukan wishol, wahai Rosulullah.” Beliau
menjawab:

“Siapa dari kalian yang sepertiku? Aku di malam
hari diberi Rob-ku makan dan minum.” Ketika
mereka enggan berhenti dari  wishol, beliau
meneruskan wishol bersama mereka sehari, lalu
schari lagi, lalu mereka melihat hilal (awal bulan
Romadhoén). Beliau bersabda:

%7 HR. Muslim no. 1105.
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“Seandainya hilal tertunda, tentu aku akan
menambah wishol untuk kalian.””® Ucapan ini
seperti jengkel kepada mereka tatkala enggan

berhenti.
1966. Dari Abu Huroiroh €%, dari Nabi €
bersabda:  “Jangan  berpuasa wishol.”  Beliau

mengucapkannya sebanyak dua kali. Lalu ada yang
berkata: “Anda sendiri melakukan wishol.” Beliau
menjawab:

‘}o;:'.” ‘ﬂsb‘uﬁs‘j)w ‘d‘
SPAETE

*® Yang nampak, beliau sangat khawarir jika wisho/ sampai
diwajibkan, sehingga kejengkelan beliau kepada mereka
karena landasan sayang. Untuk itu sebagian Shohabat justru
melakukan wishol sepeninggal Nabi g, seperti Abdullah bin
Az-Zubair sampai 15 hari, dengan anggapan wahyu sudah
terputus sehingga tidak mungkin diwajibkan.
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“Di malam hari, Rob-ku memberiku makan dan
minum. Hendaknya kalian mengerjakan amal
sesuai kemampuan kalian.”

50. Wishol Sampai Sahur

1967. Dari Abu S2’id Al-Khudri &%, ia
mendengar Rosulullah £ bersabda:

;; j.,/o\}fj; cj../o‘}’j :j S\j &:{{G c‘_,i.fl_}?‘)f))
ElD i J6 i J 525G j{\j éLl; NPT

“Kalian jangan melakukan wishol. Siapa yang
tetap ingin wishol, cukup sampai sahur saja.”
Mereka berkata: “Anda sendiri melakukan wishol,
wahai Rosulullah.” Beliau menjawab: “Aku tidak
seperti kalian. Di malam hari ada yang memberiku
makan dan minum.”
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51. Bersumpah Agar Saudaranya
Membatalkan Puasa Sunnahnya

1968. Dari Abu Juhaifah €%, ia berkata: Nabi
#€ mempersaudarakan Salman dengan Abu Ad-
Darda'. Ketika Salman mengunjungi Abu Ad-
Darda, dilihatnya Ummu Ad-Darda berpakaian
kusut (tidak berhias). Salman bertanya kepadanya:
“Ada apa denganmu?” Jawabnya: “Saudaramu Abu
Ad-Darda tidak berhasrat terhadap dunia (yakni
jimak).” Lalu Abu Ad-Darda datang dan
menyiapkan makanan untuk Salman. Salman
berkata: “Silahkan makan juga.” Jawab Abu Ad-
Darda: “Aku sedang puasa.” Salman berkata: “Aku
tidak akan makan sampai kamu makan.” Maka
Abu Ad-Darda ikut makan. Ketika sudah malam
sekali, Abu Ad-Darda berdiri hendak sholat, lalu
Salman menegurnya: “Tidurlah.” Lalu ia tertidur
lalu hendak bangun lagi dan Salman kembali
menegurnya: “Tidurlah.” Ketika sudah memasuki
akhir malam, Salman berkata: “Sekarang silahkan
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bangun untuk sholat.” Keduanya sholat dan usai
itu Salman berkata:

(AN

Z
w -

P < o~ e 9./ % -~ s @
szay)‘}‘*/ 52/5/./3‘ > 5.5./5/.;/&1»
-
P

5 _ 2
-

- - . ) :7 ?./ -
((:\bydaJS./E}U ‘Lep-d;.l.c

“Sungguh Rob-mu memiliki hak atasmu, dirimu
memiliki hak atasmu, istrimu memiliki hak atasmu,
maka berilah masing-masing haknya.” Lalu Abu
Ad-Darda mendatangi Nabi £ dan menyampaikan
hal tersebut dan Nabi g bersabda kepadanya:

“Salman benar.”
52. Puasa Sya’ban

1969. Dari Aisyah @2, ia berkata: kadang
Rosulullah  #& berpuasa terus hingga kami
menyangka beliau tidak akan berbuka, dan kadang
juga tidak berpuasa terus hingga kami menyangka
beliau tidak akan berpuasa. Aku tidak pernah
melihat Nabi £& berpuasa sempurna sebulan penuh

selain di Romadhon. Aku juga tidak pernah
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melihatnya ~ memperbanyak  puasa  (selain

Romadhdn) melebihi di Sya’ban.” Beliau bersabda:

a3 LG . P s
S5 Jar Y A6 ikl B Rl G 1530
’ > {2
() gha3

“Kerjakan amal semampu kalian, karena Allah
tidak bosan hingga kalian yang bosan'”’.

Sholat yang dicintai Nabi #£g adalah yang
dikerjakan rutin meskipun sedikit. Apabila Nabi &

mengerjakan  sholat  (Sunah tertentu), beliau

. 101
merutinkannya.”

1970. Dari Aisyah @5, ia berkata: Nabi i

<9

tidak pernah memperbanyak puasa dalam sebulan

% HR. Muslim no. 1156.

' Yakni Allah tidak akan bosan memberi kalian pahala atas
ibadah kalian, maka kerjakanlah ibadah yang kalian sanggup
dan kontinyu, bukan banyak lalu terputus.

0T HR. Muslim no. 782.
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melebihi di Sya’ban. Beliau berpuasa penuh di

102

bulan Sya’ban.

53. Tentang Lama Puasa Nabi ;«‘%%
dan Tidaknya

1971. Dari Ibnu Abbas @5, ia berkata: “Nabi
& tidak pernah puasa sebulan penuh selain di
Romadhon. Akan tetapi terkadang beliau berpuasa
terus hingga ada yang menyangka beliau tidak
berbuka (lanjut puasa di hari berikutnya), dan tidak
berpuasa terus hingga ada yang menyangka beliau
tidak akan berpuasa (besoknya).”'*

1972. Dari Anas &%, ia berkata: “Nabi
& pernah tidak berpuasa dalam sebulan hingga
kami menyangka beliau tidak akan berpuasa
(besoknya). Sebaliknya, kadang berpuasa terus
hingga kami menyangka beliau akan puasa

19 Ketika dua hadits di atas digabung, disimpulkan bahwa
“beliau berpuasa penuh di bulan Sya’ban” maksudnya hampir,
bukan sebulan penuh.

105 HR. Muslim no. 1157.
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(besoknya). Jika kamu ingin melihat beliau sholat,
tentu kamu akan melihatnya, dan begitu pula tidur
tentu kamu akan melihatnya juga.

1973. Humaid berkata: aku bertanya kepada
Anas bin Malik €% tentang puasa Nabi #&, lalu ia
menjawab: “Aku pernah melihatnya puasa hampir
sebulan penuh, juga melihatnya tidak berpuasa
hampir sebulan penuh. Aku melihatnya sholat
malam dan juga melihatnya tidur. Aku tidak
pernah menyentuh kain halus maupun sutera, yang
lebih halus dari telapak tangan Rosulullah £&. Aku
tidak pernah mencium minyak wangi kasturi
maupun ‘abiroh yang lebih harum melebihi aromah

Rosulullah .
54. Hak Tamu Jika Tuan Rumah

Berpuasa
1974. Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash @,
ia berkata: Rosulullah £ menemuiku —al-

hadits— lalu bersabda:
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“Tetanggamu memiliki hak atasmu, dan istrimu
memiliki hak atasmu.” Aku bertanya: “Apa itu

puasa Dawud?” Jawab beliau: “Setengah masa.”"

55. Hak Badan dalam Puasa

1975. Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash &%,
ia berkata: Rosulullah #g bersabda kepadaku:
“Wahai Abdullah, benarkah dikabarkan kepadaku
bahwa kamu selalu berpuasa di siang hari dan
sholat di malam hari?” Kujawab: “Benar, wahai

Rosulullah.” Beliau bersabda:
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1% Yakni sehari puasa dan sehari tidak.
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“Jangan kamu lakukan, akan tetapi silahkan
berpuasa tetapi juga tidak berpuasa, silahkan sholat
malam tetapi juga tidur, karena jasadmu memiliki
hak atasmu, dua matamu memiliki hak atasmu,
istrimu memiliki hak atasmu, tetanggamu memiliki
hak atasmu. Cukup bagimu puasa tiga hari tiap
bulan, karena setiap kebaikan dilipatkan 10
semisalnya, itu artinya seperti puasa sepanjang
masa.” Aku meminta tambahan lalu beliau
memberiku tambahan. Aku berkata: “Wahai
Rosulullah, aku masih merasa mampu (lebih dari
itu).” Beliau bersabda:

(e 3595 SR 3515 4 2o flop b )
“Berpuasalah seperti puasa Nabi Allah Dawud
‘Alaibissalam, dan jangan menambah lagi melebihi

itu.” Aku bertanya: “Bagaimana puasa Nabi Allah
Dawud ‘Alaibissalim?” Jawab beliau: “Setengah
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masa.” (Abu Salamah bin Abdurrohman bin Auf,
rowi hadits berkata:) setelah Abdullah tua berkata:
“Andai aku dulu menerima keringanan Nabi

5%«% 105»106
2.

56. Puasa Sepanjang Tahun

1976. Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash @,
ia berkata: dikabarkan kepada Rosulullah $£& bahwa
aku pernah mengatakan: “Demi Allah aku akan
puasa terus di siang hari dan aku akan sholat
semalam suntuk selama hidupku.” Lalu kujawab:
“Benar aku mengucapkannya, ayah dan ibuku
menjadi  tebusakan untuk Anda'”.”  Beliau

bersabda:

19 Yakni Abdullah menjaga apa yang sudah dijanjikan kepada
Rosulullah #& berupa puasa Dawud seumur hidupnya dan
menghatamkan Al-Qur’an dalam 3 hari.

106 HR, Muslim no. 1159.

' Dalam kalam Arob, ini adalah ungkapan keseriusan dalam
berbicara.
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“Kamu tidak akan mampu melakukannya.
Berpuasalah dan juga tidak berpuasa. Sholatlah
malam dan juga tidurlah. Puasalah tiga hari dalam
sebulan, karena satu kebaikan dilipatkan 10
semisalnya, dan itu sama saja dengan puasa
sepanjang tahun.” Aku menjawab: “Aku mampu
lebih dari itu.” Beliau bersabda: “Kalau begitu,
puasalah schari dan tidak berpuasa dua hari.” Aku
menjawab: “Aku mampu lebih dari itu.” Beliau
menjawab:

e 556 fhp ST (W Shily G kb
w 2 /°:/ _ z
(el sl 525 fL

“Berpuasalah schari dan tidak berpuasa schari,
itulah puasa Dawud ‘Alaibissalim, dan ia puasa
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terbaik.” Aku berkata: “Aku mampu lebih dari itu.”
Nabi € bersabda: “Tidak ada yang lebih utama

dari puasa Dawud.”
57. Hak Keluarga dalam Puasa

1977. Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash @,
ia berkata: sampai kabar kepada Nabi @£ bahwa
aku banyak berpuasa (Sunnah) dan sholat semalam
suntuk. Beliau mengirim orang memanggilku atau
aku bertemu beliau dan beliau berkata:

_ _ )
—a leea-“g cJJaAa N ff’a‘ ;U J.a-\ VJ‘
Mg‘j c\.’a:-;l..l.o;lwdglé a(ﬂj P‘} cJJa.el‘,
((bqﬂ.e;uﬁj

“Benarkah aku dikabari bahwa kamu berpuasa
tiap hari dan sholat semalam suntuk? Silahkan
berpuasa tetapi juga tidak berpuasa. Silahkan sholat
malam tetapi juga tidur. Karena dua matamu
memiliki hak atasmu dan jiwamu memiliki hak
atasmu.” Aku berkata: “Aku masih kuat melebihi
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u.” Beliau bersabda: “Berpuasalah puasa Dawud
‘Alaibissalam.”  Aku  bertanya:  “Bagaimana
puasanya?” Beliau menjawab: “Schari puasa dan
sehari tidak, dan beliau tidak lari ketika bertemu
musuh (dalam medan perang).” Aku berkata:
“Siapakah untukku dengan ini, wahai Nabi
Allah?'"” Nabi £ bersabda: “Tidak ada puasa bagi
yang  puasa  sepanjang ~ masa.” Beliau
mengucapkannya dua kali.

58. Berpuasa Sehari dan Tidak
Sehari

1978. Dari Abdullah bin Amr @%, dari Nabi

&, beliau bersabda:
U"fs‘d‘:‘;’\ J6 BT TN aiw““f,-g‘i.fa»
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"% TJru terjemah harfiyahnya, yang nampak bagi saya
maknanya adalah meminta tambahan lagi karena ia masih
kuat berpuasa.
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“Berpuasalah tiga hari dalam sebulan.” Ia
menjawab: “Aku mampu lebih dari itu.” Ia selalu
menego hingga beliau bersabda: “Berpuasalah
schari dan berbuka sehari.” Beliau juga bersabda:
“Hatamkan Al-Qur'an sebulan sekali.” Dia

menjawab: “Aku mampu lebih dari itu.” Ia selalu
menego hingga beliau bersabda: “Tiga hari saja.”

59. Puasa Dawud M

1979. Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash @,
ia berkata: Nabi g bersabda:

‘(i.:u{ Zv.l.u}; ¥ c“?JﬁJ‘ é‘;ﬁ; c}fbf\.“ é_,:a:j éf»‘))

J;.g.é,«u:;.n ”Q_qums\q,\» :J6
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“Benarkah kamu berpuasa dzh7'” dan sholat
malam (sepanjang malam)?” Aku menjawab:
“Benar.” Beliau bersabda: “Jika kamu melakukan
itu, matamu akan sakit dan badanmu akan lelah.
Tidak ada puasa bagi yang berpuasa dahr. Berpuasa
tiga hari tiap bulan sudah dianggap puasa dahr'"’.”
Jawabnya: “Aku mampu lebih dari itu.” Beliau
bersabda: “Berpuasalah seperti puasa Nabi Dawud
‘Alaibissalim, beliau berpuasa schari dan berbuka
schari, dan tidak kabur jika sudah bertemu (musuh
di pedang perang).”

1980. Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash @,
ia berkata: disebutkan puasaku kepada Rosulullah

19 Dahr artinya masa, puasa dahr biasa diterjemahkan puasa
sepanjang tahun atau puasa selamanya.

"% Karena satu kebaikan dilipatkan sepuluh. Maka puasa 3
hari dalam sebulan, seakan puasa 30 hari.
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€ lalu beliau menemuiku. Aku memberikan bantal
dari kulit (yang disamak/dikeringkan) berlapis
serabut kepada beliau (untuk duduk) tetapi beliau
duduk di atas lantai sehingga bantal tersebut berada
di tengah di antara kami. Beliau bersabda:

5 o2 <z u/’:/’f o 7 E N W //
G s 1B SplI B g3 IS 5o SlisS WD)
(T /’/ 5°f/ z 0 7 1w . -
JB bl Jso5 G rcds «lllis 1JB abl J g5
o,: - 'foi

Y i :‘,/J\ J@;fcai}}_’o I 236 o 3525
(W /6.,}9 c;a:\.“:,.la.i R bjb ({9-0 ‘_9‘95 e

“Tidakkah cukup bagimu puasa tiga hari setiap
bulan?” Jawabku: “Wahai Rosulullah,
(tambahlah).” Beliau bersabda: “Lima?” Aku
menjawab:  “Wahai  Rosulullah, (tambahlah).”
Beliau bersabda: “T'ujuh?” Aku menjawab: “Wahai
Rosulullah,  (tambahlah).”  Beliau menjawab:
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“Sembilan?” Aku menjawab: “Wahai Rosulullah,
(tambahlah).” Beliau bersabda: “Sebelas.” Lalu
Nabi £€ bersabda: “Tidak ada puasa jika melebihi
puasanya Dawud Alaibissalim setengah masa.
Berpuasalah schari dan berbukalah sehari.”

60. Puasa Ayyamul Bidh
(Tanggal 13, 14, 15)

1981. Dari Abu Huroiroh &%, ia berkata:
“Orang yang sangat kucintai £ berpesan tiga hal
kepadaku: (1) berpuasa tiga hari tiap bulan, (2) dua
rokaat Dhuha, dan (3) aku witir sebelum tidur.”

61. Berkunjung Tanpa
Membatalkan Puasanya

1982. Dari Anas bin Malik €%, Nabi &

5
bertemu Ummu Sulaim lalu ia menjamu beliau

dengan kurma dan mentega. Beliau bersabda:

7 - R : ~o} o - ;
&542.9 cf.z\.cjgrsjd‘g cﬁ@g#rﬁ«»‘ji‘f‘»
(2512
Lo
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“Kembalikan mentegamu ke wadahnya dan
kurmamu ke wadahnya, karena aku sedang
berpuasa.” Lalu beliau berdiri sholat Sunnah di
pojok rumah lalu mendoakan kebaikan untuk
Ummu Sulaim dan keluarganya. Ummu Sulaim
berkata: “Wahai Rosulullah, aku memiliki bocah
spesial.” Beliau bertanya: “Siapa?” Dia menjawab:
“Pelayanmu, Anas.” Maka Nabi #£ mendoakan
kebaikan dunia dan Akhirat untukku:

(4 30 3,65 “Sjgg\fuis,j‘ﬁm
“Ya Allah, berilah ia harta dan anak (yang
banyak) dan berkahilah.” Lalu aku menjadi
termasuk penduduk Anshor terkaya. Putriku
Umainah berkata: “Ketika kedatangan Hajjaj'" di

Bashroh, lebih dari 120 keturunanku (anak dan
cucu) dikubur.”

" Hajjaj bin Yisuf Ats-Tsaqofi adalah amir yang kejam, ia
membunuh  siapa  saja  yang  menyelisihinya, dan
kedatangannya ke Bashroh pada tahun 75 H, sementara usia
Anas mendekati 100 tahun dan wafat tahun 93 H.
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62. Berpuasa di Akhir Bulan
Sya’ban

1983. Dari Imron bin Hushoin &%, dari Nabi
€, bahwa Imron bertanya kepada beliau atau ada
orang lain bertanya dan Imron mendengarnya:

- <

55 1/ r /‘f 3
G((?MHMJJ“WLJ cgw
) ~ - - B z < T . o, %% 25
cﬂ\d;ﬁjg\{:d;)\dbc—dw)dw dbi,la
oo s & i 350 2 JG

“Wahai Abu Fulan, apakah kamu berpuasa di

saror'? bulan ini?” —Rowi menyangka bulan

__v\

——v\

Romadhon—. Dia menjawab: “Tidak wahai

" Yaitu akhir bulan, karena saror artinya redup, seolah-olah
menunjukkan kondisi bulan sedang redup di akhir bulan,
yaitu tanggal 28 dan 29 atau plus tanggal 30 jika bulan
sempurna 30 hari. Adapula yang mengartikannya tengah
bulan yaitu hari-hari putih (tanggal 13, 14, 15). Yang
nampak, Al-Bukhori condong ke makna akhir bulan,
sebagaimana dalam judul.
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Rosulullah.” Beliau bersabda: “Jika kamu tidak

berpuasa, maka gantilah berpuasa dua hari.”'??

63. Berpuasa Pada Hari Jum’at

1984. Muhammad bin ‘Abbad = berkata: aku
bertanya Jabir €%: “Apakah Nabi #& melarang
puasa di hari Jum’at?” Jawabnya: “Benar.” Dalam

riwayat lain, yakni jika Jum’at saja.'™

' HR. Muslim no. 1161. Al-Bukhori mengomentari: Ash-
Sholt (rowi hadits) tidak menyebut Romadhon dan dalam
riwayat lain: Sya’ban (dan ini yang benar). Makna hadits:
Nabi #€ biasa memperbanyak puasa di Sya’ban dan
menganjurkan Shohabatnya demikian. Maka Nabi €
menyuruh Shohabat ini agar menggant 2 hari yang ia
tinggalkan di akhir Sya’ban dengan 2 hari paska lebaran, agar
ia tetap menjaga rutinitas puasanya, karena ibadah yang
paling Allah cintai adalah yang rutin atau kontinyu
dikerjakan. Hadits ini tidak bertentangan dengan larangan
puasa dua hari menjelang Romadhon, karena dikecualikan
bagi siapa yang puasa rutinnya jatuh pada hari larangan
tersebut, ia tetap boleh berpuasa.

4 HR, Muslim no. 1143.
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1985. Dari Abu Huroiroh €%, ia berkata: aku
mendengar Nabi £ bersabda:
S w3 Y1 s b3 A8 Sas Y

S ~0

(3

!

“Janganlah seorang dari kalian puasa di hari

Jum’at, kecuali dibarengi puasa schari sebelum atau

sesudahnya.”'"

1986. Dari Juwairiyah binti Al-Harits &2,
bahwa Nabi £ menemuinya pada hari Jum’at
ketika ia sedang berpuasa. Beliau bertanya:

0% P 5 (TR ~ °o 1w o: ° £
O Ged 1B N iCIE S il cash
(s a3l 1 J6 Y 1 TG (G10E o ud

“Apakah kamu berpuasa kemarin?” Jawabnya:

“Tidak.” Beliau bertanya lagi: “Apakah kamu ingin

5 HR. Muslim no. 1144.
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puasa besok?” Jawabnya: “Tidak.” Beliau bersabda:
“Berbukalah (batalkan puasamu).”

64. Bolehkah Mengistimewakan
Hari Untuk Ibadah?

1987. Dari ‘Algomah 4, ia berkata: aku
bertanya kepada Aisyah @%: “Apakah Rosulullah
& mengkhususkan hari untuk ibadah?” Jawabnya:
“Tidak. Ibadah beliau itu rutin (tidak terputus).

Siapakah dari kalian yang mampu beribadah seperti
yang dilakukan Rosulullah #?”

65. Puasa Hari Arofah
1988. Dari Ummul Fadhl binti Al-Harits &%,

bahwa orang-orang berselisih pendapat di sisinya
tentang puasa Nabi #£& di hari Arofah. Sebagian
mereka berpendapat beliau berpuasa dan sebagian
lain berpendapat beliau tidak berpuasa. Lalu
Ummul Fadhl mengirim sewadah susu ke beliau
saat beliau di atas ontanya lalu meminumnya.”

1989. Dari Maimunah @3, bahwa manusia
berselisih pendapat tentang puasa Nabi {£& pada
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hari Arofah. Maka Maimunah mengirim kepada
beliau segelas susu perah saat beliau berdiri di
padang Arofah lalu meminumnya, sementara

manusia melihatnya.'"®

66. Puasa Hari Raya Idul Fithri
1990. Dari Abu Ubaid maula Ibnu Az-har #is,

ia berkata: aku menghadiri hari raya bersama Umar
bin Al-Khoth-thob €% lalu ia berkata: “Dua hari
yang Rosulullah #£€ melarang berpuasa padanya,
yaitu hari kalian berbuka dari puasa kalian (Idul

Fithri)'” dan hari lain yang kalian makan daging
kurban kalian (Idul Adha).”""®

1991. Dari Abu Sa’id Al-Khudri 2%, ia berkata:
“Nabi £ melarang berpuasa di hari Idul Fithri dan

16 HR. Muslim no. 1124.

" Faidah: dari sini jelas bahwa fithri bukan artinya kembali
suci, tetapi kembali makan dan minum yang sebelumnya
diharomkan saat berpuasa.

18 HR. Muslim no. 1137.
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Idul Adha, melarang berpakaian shomma ",
melarang ihtibi*'*’ dengan satu kain...

1992. .. dan juga melarang sholat setelah
Shubuh dan Ashar.'!

67. Puasa Hari Raya Qurban

1993. Dari Abu Huroiroh &%, ia berkata:
“Nabi £ melarang dua puasa dan dua jual-beli:
yaitu puasa Idul Fithri dan Idul Adha, dan jual-beli

mulimasah'? dan munibadzah'* .

" Yakni sepotong kain yang dililitkan (diselimutkan) ke
badan, mirip jenazah, sehingga ia tidak bebas bergerak. Hal
ini akan menyusahkannya dan menjadikannya tdak
sempurna dalam gerakan sholat.

"% Yakni mengenakan sepotong kain pendek dengan dililitkan
ke badan sehingga dikhawatirkan aurotnya terbuka ketika
jongkok dan semisalnya.

2! Yakni melarang sholat Sunnah setelah sholat Shubuh dan
sholat Ashar.

'22 Secara bahasa artinya menyentuh, yaitu penjual menjual
barang tanpa dilihat dan kapan tangan pembeli
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1994. Dari Ziyad bin Jubair 45, ia berkata: ada
orang datang kepada Ibnu Umar &% dan berkata:
“Ada orang yang bernadzar puasa schari atau dua
hari dan ternyata mengenai hari raya.” Ibnu Umar
menjawab: “Allah  menyuruh untuk menepati
nadzar dan Nabi £& melarang berpuasa pada hari

raya.”'?

1995. Dari Abu Sa’id Al-Khudri €8 —beliau
pernah ikut berperang bersama Nabi g sebanyak
12 peperangan—, ia berkata: aku pernah

menyentuhnya maka ia memilikinya. Cara ini dilarang karena
ada unsur ghoror (ketidakjelasan).

' Secara bahasa artinya melempar, yakni pembeli melempar
sesuatu ke barang-barang yang dijual, jika mengenai apapun
baik baju maupun yang lainnya maka itulah yang ia beli. Cara
ini dilarang karena ada unsur ghoror (ketidakjelasan).

124 HR. Muslim no. 1511.

' HR. Muslim no. 1139. Yakni kamu jangan berpuasa di
hari raya dan tetap menepati nadzar di hari lain, sesuai kaidah
“jika larangan dan tuntutan bertemu maka didahulukan
larangan.”
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mendengar 4 hal dari Nabi £ yang membuatku
takjub, yaitu:

6255 a3 V) s Gt 500 S5
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“(1) Wanita jangan safar dengan jarak dua hari
kecuali ditemani suaminya atau mahromnya, (2)
tidak boleh berpuasa di hari raya Idul Fithri dan
Idul Adha, (3) tidak boleh sholat (sunnah
mutlak)'* setelah sholat Shubuh hingga matahari
terbit dan tidak boleh sholat (sunnah mutlak)
setelah Ashar hingga matahari tenggelam, (4) dan

jangan bersusah payah melakukan safar (untuk

126 Adapun sholat Sunnah yang memiliki sebab, boleh
kapanpun, misalnya sholat Tahiyatul Masjid.
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mengunjungi tempat ibadah) kecuali ke tiga Masjid
saja:  Masjidil Harom, Masjidil Agqsho, dan
Masjidku ini (Nabawi).”

68. Puasa Hari Tasyriq

1996. Dari Urwah bin Az-Zubair g, ia
berkata: “Dahulu Aisyah @ berpuasa di hari-hari
Tasyriq (11, 12, 13 Dzhulhijjah) dan juga ayahnya
(Abu Bakar &5).”'%

1997-1998. Aisyah @2 dan Ibnu Umar @35
berkata: “Tidak diperbolehkan berpuasa di hari-hari

Mina (Tasyriq) kecuali orang yang tidak memiliki
hadyu.”"**

1999. Dari Ibnu Umar @, ia berkata:
“Diperbolehkan puasa bagi orang mengerjakan haji

"% Asal dari puasa Tasyriq adalah terlarang, dan dikecualikan
bagi jamaah haji yang tidak mendapatkan hadyu (hewan
Qurban), sebagaimana dijelaskan dalam hadits di bawah.

'?8 Hadyu adalah menyembelih kurban untuk membayar dam

(pelanggaran dalam haji) atau karena mengerjakan haji
Tamattu’.
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Tamattu’'?. Ketika sampai di Arofah dan tidak
memiliki Aadyu dan belum berpuasa, ia boleh
berpuasa di hari-hari Mina (Tasyriq).”

69. Puasa Hari Asyuro

2000. Dari Ibnu Umar @5, ia berkata: Nabi &
bersabda:

T Y '.‘//0/
«EL,; ela ol Gl el f52)

“Pada hari Asyuro (10 Muharrom), siapa yang
ingin puasa dipersilahkan.”

2001. Dari Aisyah @3, ia berkata: “Dahulu
Rosulullah £ memerintahkan agar berpuasa

"% Tamattu” adalah satu dari tiga model ibadah haji, yaitu ia
menggabungkan umroh bersama haji. Dia memakai ihrom
(pakaian putih dua potong: untuk menutupi dada dan sebagai
sarung) dari miqot (batas awal ihrom) dengan niat umroh,
dan setelah bertahallul (memotong rambut) ia memakai
ihrom lagi niat haji di Makkah. Haji model ini diwajibkan
membayar dam, yaitu menyembelih kurban, jika tdak
memiliki maka ia berpuasa beberapa hari dan boleh

dikerjakan di hari-hari Tasyriq.

97



Asyuro. Ketika diwajibkan Romadhén, siapa yang
ingin berpuasa Asyuro dipersilahkan dan siapa yang
tidak ingin juga tidak mengapa.”

2002. Dari Aisyah @2, ia berkata: “Orang-
orang Quroisy dahulu biasa berpuasa Asyuro di
masa Jahiliyyah. Rosulullah € juga berpuasa pada
hari tersebut. Ketika tiba di Madinah, beliau tetap
berpuasa Asyuro dan memerintahkan agar berpuasa
juga. Ketika Romadhon diwajibkan, puasa Asyuro
ditinggalkan. Siapa yang ingin berpuasa Asyuro
dipersilahkan dan siapa yang tidak ingin, tidak
mengapa.”

2003. Dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan &%, ia
berkhutbah di hari Asyuro pada tahun haji di atas
mimbar: “Wahai penduduk Madinah, di mana

ulama kalian? Aku mendengar Rosulullah &
bersabda:

Gl w‘.m;ﬂusgybyu 5134
((,M;;Lwo//aﬁ/ cr—\.;d»j VA
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“Sekarang  hari Asyuro dan Allah tdak
mewajibkannya atas kalian, sementara aku
berpuasa. Siapa yang ingin berpuasa maka silahkan
dan siapa yang tidak ingin berpuasa juga
silahkan.”"*

2004. Dari Ibnu Abbas @, ia berkata: Nabi #&
tiba di Madinah dan melihat Yahudi berpuasa
Asyuro. Beliau bertanya: “Hari apa ini?” Mereka
menjawab:  “Ini  hari baik, ini hari Allah
menyelamatkan Bani Isroil dari musuhnya sehingga

Musa berpuasa (sebagai syukur).” Maka beliau
bersabda:

L
( r}i.ﬁ s ses 51 Gl
“Aku lebih berhak™" atas Musa daripada kalian.”

Maka beliau berpuasa Asyuro dan memerintahkan

berpuasa Asyuro.'”

3O HR. Muslim no. 1129.
! Lebih berhak bergembira atas selamatnya Musa £&%.
' HR. Muslim no. 1130.
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2005. Dari Abu Musa &%, ia berkata: Yahudi
menjadikan Asyuro sebagai hari raya lalu Nabi
€ bersabda:

“Berpuasalah kalian!?® 13

2006. Dari Ibnu Abbas @%, ia berkata: “Aku
tidak pernah melihat Nabi £ mengutamakan hari

puasa selain hari ini yakni Asyuro dan bulan
Romadhon.”'”

2007. Dari Salamah bin Al-Akwa' €%, ia
berkata: Nabi £& menyuruh seseorang dari kabilah
Aslam untuk menggumbkan:

' Yakni berpuasalah kalian wahai Shohabatku untuk
menyelisihi hari raya Yahudi, karena di hari raya tidak boleh
berpuasa.

34 HR. Muslim no. 1131.
135 HR. Muslim no. 1132.

100



Py
/s'«// s c/G

°_ mv../ o 5.
48 93 A MJS‘¢\SUJ K] u.«ulj‘p‘))
«zlgja\.aégs(:yldu r..a..b° : JSIUS\.VJ
“Umumbkan kepada manusia bahwa siapa yang
sudah terlanjur makan, agar berpuasa di sisa
harinya. Siapa yang belum makan, agar berpuasa

juga. Karena hari ini adalah hari Asyuro (10
Mubharrom).”

JARY
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